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Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 19 Tahun 2002 tentang Hak Cipta 


Lingkup Hak Cipta 

Pasal 2: 

1. Hak Cipta merupakan hak eksklusif bagi Pencipta atau Pemegang Hak Cipta untuk mengumumkan atau 
memperbanyak Ciptaannya, yang timbul secara otomatis setelah suatu ciptaan dilahirkan tanpa mengurangi 
pembatasan menurut peraturan perundang-undangan yang berlaku. 


Ketentuan Pidana 

Pasal 72: 

1. Barangsiapa dengan sengaja atau tanpa hak melakukan perbuatan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 ayat (1) 
atau Pasal 49 ayat (1) dan ayat (2) dipidana dengan pidana penjara masing-masing paling singkat 1 (satu) bulan 
dan/atau denda paling sedikit Rp1.000.000,00 (satu juta rupiah), atau pidana penjara paling lama 7 (tujuh) tahun 
dan/atau denda paling banyak Rp5.000.000.000,00 (lima miliar rupiah). 

2. Barangsiapa dengan sengaja menyiarkan, memamerkan, mengedarkan, atau menjual kepada umum suatu Ciptaan 
atau barang hasil pelanggaran Hak Cipta atau Hak Terkait sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dipidana dengan 
pidana penjara paling lama 5 tahun dan/atau denda paling banyak Rp500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah). 
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Mereka Menempuh 
Jalan Berbeda 


MENULIS tokoh seringkali bukan pekerjaan mudah. 
Terutama bila sang tokoh pemikir atau pemimpin panutan 
yang melintasi zaman. Perjalanan waktu kerap membuat 
sang tokoh mendekati mitos, seperti dikatakan Mircea 
Eliade, filsuf dan penulis sejarah agama. Fakta di sekitar 
si tokoh mengalami “pembesaran”. Realitas bergeser, tapi 
justru membuat orang merasa nyaman. 

Kondisi itu pula yang sedikit banyak dialami awak 
Tempo ketika merancang edisi khusus tentang para tokoh 
yang berperan besar di masa awal republik. Diperlukan 
kecermatan dan kegigihan untuk menampilkan sang tokoh 
apa adanya, sesuai “Jakon”-nya. Pada satu titik, sang tokoh 
akhirnya hanya manusia biasa yang tak luput dari kelemahan 
—sesuatu yang mungkin kurang menyenangkan bagi mereka 
yang mengidolakannya. 

Harus diakui, menulis tentang tokoh besar juga menda- 
tangkan kebanggaan. Kami sadar, menulis pergulatan pemi- 
kiran dan kepemimpinan para pendiri republik untuk khaul 
100 tahun usia mereka merupakan kehormatan bagi awak 


Tempo generasi saat ini. Sebuah kehormatan yang kami 
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bayar dengan kerja keras, kendati diselingi canda dan tawa 
melepas penat—ketika menulis. 

Setelah membukukan beberapa edisi khusus Tempo 
menjadi serial “4 Serangkai Pendiri Republik” dan “Orang 
Kiri Indonesia,” kali ini giliran “Tokoh Islam di Awal Ke- 
merdekaan.” Kumpulan ini merangkum tulisan mengenai 
Mohammad Natsir, S.M. Kartosoewirjo, dan Teungku Daud 
Beureueh, serta tulisan tentang K.H. A. Wahid Hasyim yang 
masih dikerjakan. 

Penyandingan para tokoh Islam ini menimbulkan keru- 
mitan tersendiri secara alamiah. Keempat tokoh memiliki 
kesamaan sekaligus perbedaan tajam. Mereka sama-sama 

mengusung bendera Islam. Tak 
terbantahkan pula dukungan 


Peny andin gan para mereka terhadap perjuangan me- 


tokoh Islam ini menim- 
bulkan kerumitan ter- 
sendiri secara alamiah. 
Keempat tokoh memiliki 
kesamaan sekaligus 
perbedaan tajam. 


merdekakan Indoesia dari pen- 
jajahan Belanda. Tapi, kemudian, 
mereka menempuh jalan berbeda. 

Mohammad Natsir, yang dike- 
nal santun, sederhana, dan toleran, 
konsisten menempuh jalan demo- 
krasi bersama koleganya di Partai 
Masyumi. Hanya satu keterde- 
sakan yang membuat dia akhirnya 
bergabung dengan gerakan PRRI/Permesta. 

Natsir adalah satu dari sedikit tokoh Islam di masa awal 
republik yang tak gagap akan gagasan demokrasi, hak asasi 
manusia, dan supremasi hukum—yang berasal dari Barat. 
Dia bergaul akrab dengan tokoh-tokoh Katolik, Kristen, 
dan Komunis. Natsir memberi teladan bahwa perbedaan 
pendapat tak boleh memecah persatuan. Pluralisme bukan 
sesuatu yang perlu diperdebatkan, melainkan diamalkan. 

Sebaliknya, Kartosoewirjo dan Daud Beureueh merupa- 
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kan sosok yang getir. Kekecewaan terhadap pemerintah 
pusat yang dianggap “meninggalkan” daerah yang mereka 
kuasai, yaitu Jawa Barat dan Aceh, membuat keduanya 
angkat senjata. Untuk menyatukan dan memberi semangat 
pengikutnya, mereka mengibarkan bendera Negara Islam. 
Dari pejuang kemerdekaan, mereka terjerembab menjadi 
pemberontak. Perang saudara itu mengorbankan ribuan 
nyawa sebangsa. Pengaruh dan gagasan kedua tokoh ini 
harus diakui masih bertahan kuat sampai sekarang di 
kalangan sebagian umat Islam. 

Daud Beureueh terutama jelas tak bisa dipisahkan 
dari Aceh. Tak heran bila berbeda dengan tulisan tokoh 
lain di majalah Tempo, tulisan 


tentang Ayah Daud—panggilan 


untuk menghormatinya di Aceh— Untuk menyatukan dan 
merupakan satu kesatuan dengan memberi semangat 
tulisan tentang Tanah Rencong pengikutnya, mereka 
yang selalu bergolak. mengibarkan bendera 
Adapun K.H. A. Wahid Hasyim Negara Islam. Dari 
adalah bintang yang bersinar pejuang kemerdekaan, 
terang dari kalangan pesantren. mereka terjerembab 
Tanpa mengenyam pendidikan menjadi pemberontak. 


Belanda, Wahid mampu menguasai 

beberapa bahasa asing selain Arab. 

Di kalangan Nahdlatul Ulama, Wahid merupakan orang 
yang memelopori masuknya pendidikan umum ke dalam 
kurikulum pesantren. 

Modernitas dan penghargaan terhadap nilai tradisional 
menyatu dalam diri Wahid. Secara harfiah, ayah Presiden 
Abdurrahman Wahid ini biasa berbusana sarung tapi 
di bagian atas mengenakan jas dan dasi necis. Dia juga 
menerima demokrasi tanpa reserve. Ketika Nahdlatul 
Ulama memisahkan diri dari Masyumi, Wahid menerima 
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permintaan menjadi ketua umum partai politik baru itu, 
kendati sebetulnya dia menentang perpecahan itu. 

Keempat tokoh itu mencerminkan wajah Islam Indonesia 
yang beragam. Kondisi yang rasanya tak berubah sejak dulu 
sampai sekarang: selalu ada orang yang mengedepankan 
jalan moderat dan demokratis, tapi ada pula yang—karena 
kekecewaan—menyokong radikalisme dan kekerasan. Seperti 
sungai yang mengalir ke berbagai arah, meski berasal dari 
mata air yang sama. 

Tempo menerima banyak bantuan saat menulis tentang 
para tokoh ini. Keluarga dan teman dekat Natsir memberi 
informasi dan foto-foto lama yang amat berharga. Bekas 

Ketua MPR Amien Rais dan mantan 
Menteri Hukum dan HAM Yusril Ihza 


Keempat tokoh Mahendra menyempatkan datang ke kan- 
itu mencerminkan tor Tempo untuk membagi pengalaman 
wajah Islam mereka berinteraksi dengan bekas menteri 
Indonesia yang penerangan kesayangan Bung Karno itu. 

beragam. Sebuah kehilangan bahwa sebagian 


dari narasumber itu kini telah tiada. Ventje 

Sumual—teman seperjuangan Natsir 
dalam gerakan PRII/Permesta—dan Sitti Muchliesah alias 
Lies—anak tertua Natsir—wafat sebelum buku ini terbit. 
Begitu pula dengan sejarawan R.Z. Leirissa, yang menulis 
kolom tentang Natsir dan PRRI. 

Ketika menulis tentang Kartosoewirjo, kami berjumpa 
dengan Sardjono Kartosoewirjo yang, di luar dugaan, jauh 
dari kesan angker seperti diperlihatkan ayah dan dua kakak 
kandungnya. Sardjono yang jenaka dan banyak mengundang 
tawa mengantar kami menelusuri kembali rute gerilya ayah- 
nya di pegunungan Jawa Barat. Kami juga mengunjungi 
sebuah makam di Pulau Onrust, Teluk Jakarta, yang diduga 
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menjadi peristirahatan terakhir sang “Imam” Negara Islam 
Indonesia itu. 

Tulisan tentang para tokoh ini terwujud berkat kerja keras 
awak redaksi Tempo. Tapi menjadi lebih bernyawa berkat 
sentuhan para fotografer, periset foto, dan perancang grafis. 
Mereka berperan mengalirkan darah untuk menyatukan 
tulisan yang terpisah-pisah. Kami juga berterimakasih 
kepada tim penerbit KPG (Kepustakaan Populer Gramedia), 
yang bersedia bahu membahu menerbitkan tulisan-tulisan 


itu menjadi buku. 


Nugroho Dewanto 
Redaktur Utama Majalah Tempo 
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AN Pengantar 


Mengapa Dia 
Berontak... 
s3 Mengapa Mereka 
3 Aa aa Berontak... 


"N 
' Pala 


Aceh yang pernah bergolak adalah suatu 
hikmah. Indonesia memang kenyang dengan 
gerakan separatis, tapi mungkin tak cukup arif 
menarik pelajaran dari pengalaman. Di Aceh, 
seorang ulama, tokoh masyarakat karismatik, 
Teungku Daud Beureueh, mengangkat 
senjata melawan pemerintah pusat pada 1953. 
Ironis sekali. Teungku Daud adalah orang 
yang menyambut proklamasi kemerdekaan 
Indonesia 1945 dengan sumpah setia. Ia 
mencintai Indonesia merdeka: dihimpunnya 
dana masyarakat Aceh untuk membiayai 
perjuangan militer dan diplomatik RI melawan 
tekanan Belanda. 


Lantas mengapa dia berontak? Aceh kini 
memang telah sepenuhnya damai dengan 
status daerah otonomi khusus, setelah 
puluhan tahun bergolak. Ada banyak alasan 
untuk tetap bergabung atau berpisah. Tapi 
dibutuhkan lebih banyak lagi alasan untuk 
mengangkat senjata atau menggunakan 
senjata demi menciptakan damai. Setelah Aceh 
kembali tenang, kini saat yang tepat untuk 
merenung: mengapa mereka yang pernah 
jatuh cinta itu kemudian berontak. 
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Teungku Daud Beureueh dan Konflik Aceh 


Beureueh, 
Pemberontakan 
dengan Sebab Klasik 


Daud Beureueh adalah potret kecil dari konflik Aceh 
yang berkepanjangan. Kisah ulama yang dikhianati, 
kisah perlawanan daerah terhadap kekuasaan pusat 
yang mengekang. 


CERITA ini bermula pada sebuah dokumen rahasia. Tak ada 
yang tahu isinya dengan persis. Di kalangan tentara Darul 
Islam Aceh—gerakan pemberontakan yang mencuatkan 
nama Teungku Daud Beureueh sebagai ikon perlawanan 
dari Serambi Mekah—ia hanya disebut sebagai “les hitam”. 
Sejarawan Belanda Cornelis van Dijk menyebutnya “daftar 
hitam”. Selebihnya, dalam sengkarut revolusi yang memba- 
kar Tanah Jeumpa pada awal 1950-an, ia bahan gunjingan 
yang hangat. 

Pengirimnya disebut-sebut adalah pemerintah Ali 
Sastroamidjojo melalui Jaksa Tinggi Sunarjo, yang membawa- 
nya ke Medan. Tapi ada juga yang menyebutnya warisan ka- 
binet Sukiman. Yang terang, isinya menggambarkan puncak 
perseteruan pemerintah Jakarta dengan rakyat Aceh: Jakarta 
berencana membunuh 300 tokoh penting Aceh—sumber la- 


in menyebut 190 tokoh—melalui sebuah operasi rahasia. Ke- 
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putusan ini diambil setelah Jakarta memastikan kawasan di 
ujung barat Sumatera akan menggelar pemberontakan mela- 
wan pusat. Tapi tak ada yang bisa memastikan keberadaan 
dokumen itu. 

Sejarawan Belanda lainnya, B.J. Boland, dalam bukunya 
The Struggle of Islam in Modern Indonesia, menyebutkan 
sebetulnya surat itu tak pernah ada. “Desas-desus itu di- 
embuskan oleh politikus sayap kiri di Jakarta untuk meng- 
hantam gerakan Islam di Aceh,” katanya. Secara tersirat Van 
Dijk menduga dokumen itu ada. “Daftar nama itu barangkali 
sengaja dibocorkan dengan tujuan tertentu. Orang Aceh 
terkemuka merasa mereka mungkin akan ditangkap dan, 
karena itu, memutuskan lari ke gunung,” kata Van Dijk. Tapi 
Perdana Menteri Ali Sastroamidjojo dalam rapat paripurna 
DPR pada 2 November 1953 menyangkal telah menyusun 
daftar itu. 

Tak penting benar apakah dokumen itu ada atau tidak. 
Yang pasti, rumor tentang rencana pembunuhan itu mem- 
buat pemberontakan Darul Islam di Aceh menemukan mo- 
mentumnya. Aktivis Darul Islam langsung pasang kuda- 
kuda. Teungku Daud Beureueh, salah satu orang yang 
disasar oleh dokumen tersebut, segera mengacungkan kapak 
perang. 

“Les hitam adalah bukti yang menimbulkan kecurigaan 
kita bahwa pencetus peristiwa berdarah itu adalah permain- 
an lawan-lawan politik Teungku Daud Beureueh untuk meng- 
hancurkan beliau dan kawan-kawan,” kata Nur el-Ibrahimy, 
menantu Beureueh sekaligus saksi sejarah Aceh yang saat 
diwawancara Tempo pada 2003 berusia 94 tahun. 

Setelah itu, kita tahu, sembilan tahun Daud Beureueh me- 
mimpin sebuah gerakan perlawanan dengan bendera Darul 
Islam. Gerakan itu menjadi pembuka kisah perlawanan Aceh 


pasca-era kolonial—sesuatu yang hingga kini belum juga ber- 
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akhir—dan memunculkan Daud Beureueh, tokoh besar yang 
sulit dilupakan sejarah. 

“Les hitam” bukan satu-satunya alasan mengapa peris- 
tiwa itu ada. Membela Republik di masa perjuangan kemer- 
dekaan, Daud Beureueh merasa dikhianati Sukarno. Divisi X 
TNI di Aceh dibubarkan dan pada 23 Januari 1951 status pro- 
vinsi bagi Aceh dicabut. Ada yang menyebut kabinet Natsir 
yang melakukannya. Tapi ada yang berpendapat itu hasil ka- 
binet sebelumnya. Apa pun, yang terang Aceh dipaksa lebur 
dalam Provinsi Sumatera Utara (lihat Di Bawah Kibaran 
Darul Islam). 

Van Dijk bercerita. Dua hari setelah keputusan itu di- 
ambil, pemerintah Jakarta melantik Abdul Hakim menjadi 
Gubernur Sumatera Utara dengan Medan sebagai ibu kota 
pemerintahan. Beureueh, yang saat itu adalah Gubernur 
Jenderal yang meliputi kawasan Aceh, Langkat, dan Tanah 
Karo, bahkan tak tahu perihal pengangkatan gubernur baru 
tersebut. “Semua surat yang dialamatkan ke residen koor- 
dinator dikembalikan ke Medan tanpa dibuka atas perintah 
Daud Beureueh,” tulis Van Dijk. 

Kesumat tak hanya muncul karena wewenang kekuasaan 
yang dilanggar. Telah lama Aceh merasa dipinggirkan pengua- 
sa Republik. Ekonomi rakyat tak diperhatikan, pendidikan 
morat-marit, dan Jakarta dalam pandangan Beureueh hanya 
sibuk bertikai dalam sistem politik parlementer. Dan yang 
terpenting, status otonomi khusus—yang memungkinkan 
Aceh memiliki sistem pemerintahan sendiri dengan asas 
Islam—tak kunjung dipenuhi Bung Karno. 

Itulah sebabnya Beureueh lalu bergandengan tangan de- 
ngan Kartosoewirjo, pemimpin Darul Islam di Jawa Barat, 
yang lebih dulu mengibarkan bendera perang. Tak jelas 
benar siapa yang lebih dulu “membuka kata” untuk sebuah 
kongsi yang bersejarah ini. 
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Menurut sebuah dokumen rahasia yang belakangan ter- 
ungkap, Beureueh dan orang kepercayaannya, Amir Husin 
al-Mujahid, pernah berunding dengan Kartosoewirjo di 
Bandung pada 13 Maret 1953. Utusan Karto, Mustafa Rasyid, 
pernah pula dikirim ke Aceh untuk membicarakan hal yang 
sama. Mustafa ditangkap tentara Indonesia ketika kembali 
ke Jawa pada Mei 1953. 

Kemarahan Beureueh ini mendapat dukungan publik 
Aceh. Dalam kongres ulama Aceh di Medan, yang dilanjutkan 
dengan kongres Persatuan Ulama Seluruh Aceh (PUSA)—lem- 
baga yang dipimpin oleh Beureueh—di Langsa, April 1953, 
menggumpallah iktikad melawan Jakarta. Orang-orang Jawa 
dan Medan mereka sebut sebagai “kafir yang akan merebut 
Aceh.” Sukarno mereka sebut sebagai presiden yang hanya 
akan memajukan agama Hindu. 

Puncaknya adalah maklumat perang yang ditulis Beureueh 
pada September 1953. “Dengan lahirnya proklamasi Negara 
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Islam Indonesia Aceh dan daerah sekitarnya, lenyaplah 
kekuasaan Pemerintah Pancasila di Aceh,” demikian bunyi 
makmulat yang dikirim hingga ke desa-desa. 

Jakarta bukan tak bergerak. Sebelum tentara dikirim, 
Sukarnolah yang mendatangi Aceh untuk mendinginkan 
suasana. Tapi, seperti kunjungannya pada 1951, kunjungan 
menjelang perang berkobar itu disambut dingin. Pengamat 
politik Herbert Feith dalam artikelnya di jurnal Pacific 
Affairs pada 1963 mencatat betapa Sukarno tak berdaya 
disambut poster-poster antipresiden. “Kami cinta presiden 
tapi lebih cinta agama,” begitu bunyi salah satu poster. 

Wakil Presiden Hatta, yang punya latar belakang ke- 
islaman, relatif lebih berhasil. Dalam kunjungan pada Juli 
1953, ia berhasil berunding dengan Beureueh dan pulang 
ke Jakarta dengan keyakinan bisa mengatasi keadaan. Tak 
seperti Sukarno, Hatta adalah orang yang sejak awal percaya 
bahwa pemberontakan daerah hanya bisa diatasi dengan me- 
nerapkan otonomi khusus dan federalisme. 

Tapi Hatta justru dikepung oleh kritik politikus seku- 
ler, terutama PKI. Hatta dianggap ceroboh karena telah 
menggunakan pengaruhnya kepada Perdana Menteri Wilopo 
sehingga pemerintah tak mengambil tindakan apa-apa meng- 
hadapi Aceh hingga 1953. 

Pertempuran akhirnya memang tak terhindarkan di 
Aceh. Dan Daud Beureueh berdiri dalam pusaran konflik 
yang berkepanjangan. 

Dilahirkan di Beureueh, Sigli, pada 1898, Muhammad 
Daud adalah lelaki yang tak pernah mengenal sekolah for- 
mal. Ia mengecap pendidikan di beberapa pesantren di 
Sigli. Salah satunya milik Teungku Abdul Hamid—orangtua 
Farhan Hamid, anggota DPR asal Partai Amanat Nasional. 
Pada usia 33 tahun, Daud mendirikan Madrasah Sa'adah 
Abadiah di Blang Paseh, Sigli. 
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Daud adalah ulama yang disegani. Majalah Indonesia 
Merdeka dalam terbitannya pada 1 Oktober 1953 menulis 
betapa Daud bisa menyihir orang dalam ceramahnya yang 
berjam-jam di masjid. Tak hanya memukau, Daud tak 
segan melontarkan kritik keras kepada mereka yang mening- 
galkan akidah Islam. “Lidah Teungku Daud sangat enteng 
mengeluarkan vonis haram dan kafir kepada orang yang 


tak disukainya ketika ia berkhotbah di masjid, dalam rapat, 
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atau di mana saja tempat yang dianggapnya perlu,” tulis 
Indonesia Merdeka. 

Karena karismanya itu, Beureueh dipercaya memimpin 
tentara Indonesia dalam pertempuran melawan Belanda. 
Beureueh juga menjadi orang yang bisa menyatukan laskar- 
laskar perang di Aceh ketika mereka hendak digabungkan 
menjadi Tentara Rakyat Indonesia (TRI). Itulah sebabnya, 
meski ia tak mengenal sekolah, Wakil Presiden Muhammad 
Hatta mengangkatnya menjadi gubernur militer dengan 
pangkat jenderal mayor tituler. 

Tapi Daud bukankah tokoh tanpa kontroversi. Salah satu 
yang terpenting adalah kiprahnya dalam PUSA—lembaga 
yang didirikannya pada 1939—terutama kaitannya dengan 
kaum uleebalang yang didukung pemerintah Belanda. Telah 
lama sebetulnya ada hubungan yang tak harmonis antara ka- 
langan ulama dan kaum pamong praja di Aceh. Kalangan ula- 
ma menunding uleebalang hanya menjadi boneka penjajah. 
Puncaknya adalah Perang Cumbok yang terkenal itu (lihat 
"Cumbok, Sepotong Sejarah Gelap Aceh"). 

Van Dijk mencatat, menjelang revolusi Darul Islam 1953, 
perang dingin di antara keduanya sudah terlihat. Pada 8 April 
1951, kaum uleebalang membentuk Badan Keinsjafan Rakjat 
(BKR). Secara resmi lembaga ini bertujuan menegakkan pe- 
merintahan yang bersih. Tapi, melihat statemen-statemen 
yang dikeluarkannya, jelas badan ini bertujuan menggugat 
PUSA. Badan Keinsjafan, misalnya, meminta pemerintah pu- 
sat membersihkan panitia Pemilu 1955 dari “anasir-anasir” 
PUSA. Kunjungan pejabat Jakarta ke Aceh masa itu kerap 
disambut oleh demonstrasi pendukung keduanya. Salah satu 
poster yang dibentangkan BKR misalnya berbunyi, “Teung- 
ku Daud Beureueh Pengisap Darah Rakyat,” tulis Van Dijk. 

Van Dijk malah menuding gerakan PUSA tak independen. 
Persenjataan PUSA ketika bertempur, misalnya, tak lain ber- 
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asal dari Jepang. Tapi tudingan ini dibantah El-Ibrahimy. 
Menurut dia, mereka berperang dengan menggunakan sisa- 
sisa senjata milik Jepang yang disita rakyat. Menurut El- 
Ibrahimy, serangan kepada Beureueh dan PUSA memang 
beragam. Tak hanya itu, gerakan kepanduan milik PUSA, 
Kasysyafatul Islam, pernah disebut-sebut menerima bantuan 
4.000 pakaian dari Borsumij, sebuah perusahaan Belanda. 
“Bagaimana bisa masuk akal kami menerima sumbangan 
dari musuh?” tulis El-Ibrahimy dalam buku Teungku Daud 
Beureueh: Peranannya dalam Pergolakan di Aceh. 

Pemberontakan Daud Beureueh berlarut-larut: sebagian 
pimpinan DI/TII menjalin kontak dengan pusat dan turun 
gunung, sementara itu rakyat lelah oleh perang. Pada 1961, 
ia menyerahkan diri kembali ke pangkuan Republik, selepas 
menjalani pemberontakan yang panjang. Dalam surat-me- 
nyuratnya dengan Kolonel M. Jasin, Panglima Kodam I 
Iskandar Muda, yang diutus untuk membujuk Beureueh, ia 
menyatakan kesediaannya untuk turun gunung dengan lebih 
dulu diberi kesempatan bermusyawarah dengan kalangan 
ulama. 

Ia bukan lagi pejabat, bukan pemimpin pemberontak, 
tapi pengaruhnya tak menyusut banyak. Awal Mei 1978, ia 
bahkan diasingkan ke Jakarta oleh pemerintah Orde Baru 
untuk mencegah karismanya menggelorakan perlawanan 
rakyat Aceh. Di Jakarta, meski dipinjami kendaraan pribadi 
dan biaya hidupnya ditanggung pemerintah, Beureueh men- 
derita. Kesehatannya merosot tajam. “Tak ada penyakit 
yang serius yang diidap Teungku Daud kecuali penyakit 
rindu kampung halaman,” kata El-Ibrahimy. Ia tutup usia 
di tanah Aceh pada 1987. Napasnya berhenti hanya dua ta- 
hun sebelum pemerintah menetapkan Aceh sebagai daerah 
operasi militer (DOM)—masa yang membuat luka di Tanah 
Rencong kembali terbuka. # 
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Cumbok, Sepotong Sejarah Gelap 


SUARA itu bergetar. “Saya tidak mau membicarakannya, kata Profesor 
Teuku Ibrahim Alfian, ahli sejarah dari Universitas Gadjah Mada, Yogyakarta. 
Ayah dan ibu Ibrahim memang selamat dari Perang Cumbok, Aceh, 1946. 
Tapi nenek, kakek, paman, juga banyak sepupunya jadi korban massa yang 
marah pada keluarga uleebalang, bangsawan. “Saya tak tahu di mana kubur 
mereka sampai kini, kata Ibrahim. 

Dan bukan hanya Ibrahim Alfian yang berduka. “Kita semua menangis 
mengenang kejadian berdarah itu,” kata Farhan Hamid, anggota DPR 
dari Fraksi Reformasi. Farhan adalah anak ketiga dari Teungku Abdul 
Hamid—akrab dipanggil Ayah Hamid—ulama, juga sahabat Teungku Daud 
Beureueh. 

Seperti disebut James T. Siegel, antropolog dari University of California, 
dalam bukunya The Rope of God (1962), Perang Cumbok tak bisa lepas dari 
konteks tatanan sosial pada saat itu. Tatanan yang sengaja dibangun demi 
kepentingan Belanda. 

Awalnya, 1867, Sultan Aceh diminta tunduk pada kedaulatan Hindia 
Belanda, yang berpusat di Batavia. Sejak itulah muncul gelombang perang 
panjang lagi mahal yang melahirkan pahlawan nasional sekelas Cut Nyak 
Dien, Teuku Umar, dan Teungku Cik Di Tiro (1867-1942). 

Demi memenangi perang, Belanda menugasi Snouck Hurgronje, ahli 
ilmu Islam, guna mempelajari karakter masyarakat Aceh. Dalam The Atjehnese 
(1906), Snouck menganjurkan Belanda memanfaatkan uleebalang. Setiap 
uleebalang punya wewenang penuh mengendalikan nanggroe (negeri). Ada 
103 nanggroe di Aceh. 

Kekuasaan sebesar itu mendorong bangsawan seperti Teuku Haji Cik 
Mohamad Johan Alam Syah, dari Peusangan, memakmurkan rakyatnya. Ia 
mengadopsi teknologi irigasi dan pendidikan, dan akomodatif terhadap 


ulama. Sebaliknya Teuku Keumangan Oemar. Ia jadi gila kuasa: menguasai 
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lebih dari separuh areal persawahan di nanggroe. Kala terbit sengketa di 
masyarakat, uleebalang seperti Oemar berpihak pada Belanda. “Mereka 
punya hakim, pengadilan, polisi, juga penjara sendiri,” kenang M. Nur El 
Ibrahimy, menantu Daud Beureueh. 

Jepang masuk pada 1942, polarisasi lama mulai menampakkan wujud 
yang pukul rata: para uleebalang di satu pihak, rakyat bersama ulama di 
pihak lain. Lalu, 17 Agustus 1945, proklamasi kemerdekaan menajamkan 
polarisasi itu. Sang kabar tak cepat sampai, tapi segenap ulama Persatuan 
Ulama Seluruh Aceh (PUSA)—dipimpin Teungku Daud Beureueh—lalu 
menyambutnya gegap-gempita, langsung menyatakan sumpah setianya. 

Namun, kubu uleebalang tak sejelas itu. Ada Teuku Nyak Arief, Teuku 
Hamid Azwar, dan Teuku Ahmad Jeunib yang mendukung Republik. Tapi ada 
Teuku Daud Cumbok yang lebih merindukan kembali datangnya Belanda. 
Wajarkah hal ini? Tak demikian bagi Profesor Anthony Reid, penulis buku 
The Blood of the People—Revolution and the End of Traditional Rule in Northern 
Sumatra. 

“Dia sangat berani, kalau tidak boleh dibilang nekat dan sembrono, kata 
Reid. Di tengah-tengah suasana gandrung kemerdekaan, Daud Cumbok 
malah gembar-gembor Indonesia belum siap merdeka. Ada banyak cerita 
tentang dia. Pasar malam di Lam Meulo, markas Daud Cumbok, punya 
judi dan mabuk sebagai menu utama—simbol pelecehan ulama. Ia 
memerintahkan penurunan bendera Merah-Putih, penggerebekan rumah 
para pemimpin PUSA. “Daud Beureueh kami ungsikan ke rumah penduduk 
di Desa Garot, Metareum, kata Nur Ibrahimy. 

Akhirnya, Desember 1945, pemerintah pusat memaklumkan Teuku 
Daud Cumbok pengkhianat Republik dan harus dihukum. Sang uleebalang 
menampik. 

Pada 10 Januari 1946, ribuan rakyat, ulama, dan tentara Angkatan 
Perang Indonesia (API)—sebagian komandannya kaum ningrat— 


menyerang markas Cumbok di Lam Meulo. Tiga hari pertempuran sengit 
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berlangsung. Senapan, meriam saling berbalas. Hari ke-empat, mereka 
kabur ke hutan. Pertempuran resmi berakhir 17 Januari 1946. Nama Lam 
Meulo diganti menjadi “Kota Bakti” guna menghormati ratusan orang yang 
gugur di sana. 

Tapi, kemarahan massa tak lekas reda, revolusi sosial meletup. Rumah 
indah milik Teuku Keumangan Oemar beserta seluruh isinya—senilai Rp 12 
juta saat itu—dibakar habis. Tapi Teuku Ahmad Jeunib, yang jelas-jelas me- 
nyatakan setia pada Republik—tidak luput dari pembantaian. Para korban 
termasuk orang tua dan anak-anak uleebalang yang tak berdosa. 

Farhan Hamid ingat satu peristiwa yang dituturkan oleh ayahnya. 
Serombongan orang meminta ayahnya datang ke sebuah lapangan. Di sana, 
puluhan orang bersiap-siap menghabisi belasan bocah, anak-anak para 
uleebalang. Ayah Hamid terperanjat, berteriak: “Tunjukkan padaku hukum 
Allah yang membenarkan tindakan ini. Massa terdiam. Anak-anak itu lantas 
dilindungi di pesantren milik keluarganya. 

Salah satu keturunan uleebalang yang selamat berhasil dihubungi 
TEMPO—Jdia tidak mau disebut identitasnya—menolak berkomentar. “Saya 
ini sudah uzur, lebih baik tak usah ngomongin hal itu,” katanya. Terlalu 
pahit.» 
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Pecahnya Pemberontakan 


Gerilya dari 
Rumah Kulit 


Mengagungkan zaman Iskandar Muda, Daud 
Beureueh menggelar pemberontakan di Aceh. 
Dia turun gunung dengan memendam kecewa. 


HANYA dua bulan sebelum pergolakan—yang kemudian di- 
sebut sejarah sebagai Darul Islam—pecah pada 21 September 
1953, Boyd R. Compton berkunjung ke rumah Daud Beureueh 
di Beureuneun, Pidie. Compton, peneliti dari Amerika Serikat 
itu, bisa menangkap kegundahan hati si empunya rumah. 
Compton mencatat sebuah isyarat yang dilemparkan Beureueh, 
bekas Gubernur Militer Aceh, Langkat, dan Tanah Karo. Isyarat 
itu: pemberontakan bersenjata segera meletus di Aceh. 

“Kami di Aceh ini punya impian,” ujar Beureueh seperti 
dikutip Compton dalam bukunya, Kemelut Demokrasi Liberal. 
“Kami mendambakan masa kekuasaan Sultan Iskandar Muda 
ketika Aceh menjadi Negara Islam,” ujar Beureueh. 

Beureueh merasa Jakarta menusuknya dari belakang. Pada 
masa revolusi, dia adalah barisan “kaum republik” yang meng- 
ganyang kolonial Belanda dari Aceh. Kini, Jakarta pula yang 
menyakiti hatinya. Jakarta, misalnya, membubarkan Divisi X 


TNI di Aceh yang terkenal heroik itu. Lalu, pada 23 Januari 
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